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ABSTRAK

Program pengenalan literasi keuangan kepada siswa ma al ulya al
mubarok bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam mengelola keuangan sebagai persiapan
karir di dunia kerja. Program ini dirancang menggunakan metode
pembelajaran interaktif yang mencakup seminar, pelatihan
praktis, dan diskusi kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap literasi
keuangan, yang tercermin dari peningkatan rata-rata skor post-
test sebesar 80% dibandingkan pre-test sebesar 55%. Pada
seminar, siswa diberikan materi dasar tentang pengelolaan
keuangan pribadi, pentingnya menabung, dan pengenalan
investasi. Pelatihan praktis melibatkan simulasi penyusunan
anggaran sederhana dan studi kasus yang relevan dengan
kehidupan siswa. Diskusi kelompok membantu siswa
memperdalam pemahaman melalui kolaborasi dan pemecahan
masalah. Evaluasi menunjukkan bahwa 85% siswa mampu
menyusun anggaran dengan baik, dan program ini dianggap
relevan dengan kebutuhan dunia kerja oleh peserta. Namun,
beberapa tantangan ditemukan, seperti kurangnya pemahaman
pada konsep investasi dan manajemen risiko, yang menunjukkan
perlunya program lanjutan. Dengan keberhasilan ini, program
dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dan
diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah. Program ini
diharapkan dapat menciptakan generasi muda yang cerdas
finansial dan siap menghadapi tantangan ekonomi di masa depan.

Kata kunci: literasi keuangan, pengelolaan keuangan, persiapan
karir, pendidikan, ma al ulya al mubarok.
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ABSTRACT

The financial literacy introduction program for MA Al Ulya Al Mubarok
students aims to enhance their understanding and skills in managing
finances as preparation for careers in the workforce. This program is
designed using interactive learning methods, including seminars,
practical training, and group discussions. The results indicate an
improvement in students' financial literacy, reflected in an average
post-test score of 80% compared to the pre-test score of 55%. during
the seminar, students were provided with fundamental materials on
personal financial management, the importance of saving, and an
introduction to investment. The practical training involved simulations
of simple budgeting and case studies relevant to the students’ lives.
Group discussions helped deepen their understanding through
collaboration and problem-solving. Evaluations showed that 85% of
students successfully created budgets, and the program was deemed
relevant to the workforce's needs by the participants. however, some
challenges were identified, such as a lack of understanding of
investment concepts and risk management, indicating the need for
advanced programs. With its success, the program can be implemented
sustainably and integrated into the school curriculum. This program is
expected to develop financially literate young generations ready to
face future economic challenges.

Keywords: financial literacy, financial management, career
preparation, education, ma al ulya al mubarok.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan ekonomi, literasi keuangan menjadi keterampilan
penting bagi setiap individu, khususnya generasi muda yang akan memasuki dunia kerja.
Sayangnya, banyak siswa tingkat menengah atas masih memiliki pemahaman terbatas tentang
pengelolaan keuangan, sehingga berisiko terjebak dalam perilaku konsumtif dan utang yang
tidak bijak. MA Al Ulya Al Mubarok memiliki peran strategis membekali siswa dengan
keterampilan hidup, termasuk literasi keuangan, seperti penyusunan anggaran, menabung,
investasi, dan menghindari utang konsumtif. Data OJK menunjukkan tingkat literasi keuangan
di Indonesia masih rendah, meski meningkat dari 38,03% (2019) menjadi 49,68% (2022).
Rendahnya literasi ini dapat menghambat kesejahteraan ekonomi individu dan masyarakat.
Melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), akan diberikan edukasi interaktif meliputi
simulasi keuangan, diskusi, studi kasus, dan interaksi dengan praktisi. Tujuannya adalah
membentuk siswa yang cerdas finansial, mandiri, serta siap menghadapi tantangan ekonomi
masa depan. Program ini diharapkan menjadi model bagi lembaga pendidikan lain dalam
mengintegrasikan literasi keuangan ke pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian finansial
generasi muda.
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas identifikasi masalah dalam
pengabdian masyarakat ini yaitu: Pengenalan atas kurangnya pemahaman siswa terhadap
Literasi Keuangan.
Tujuan

Adapun tujuan program PKM ini adalah untuk memberikan pemahaman terkait dengan
bagaimana para peserta didik Ma Al Ulya Al Mubarok siap dan mampu memahami tentang literasi
keuangan
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Tinjauan Pustaka

(Rumbianingrum, 2018) definisi literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan,
dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Lusardi, 2013 yang dikutip oleh Aprinthasari dan Widiyanto,
2020 bahwa literasi keuangan terdiri dari berbagai keterampilan dan pengetahuan tentang
keuangan yang dimiliki seseorang untuk dapat mengelola dan menggunakan sejumlah uang
untuk meningkatkan taraf hidup dan mengejar kesejahteraan. Pengetahuan tentang keuangan
merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh individu untuk memcapai kehidupan yang
sukses. (Prakoso, 2020) Literasi keuangan vyaitu tingkatan pengetahuan, keterampilan,
keyakinan masyarakat berkaitan dengan lembaga keuangan dan juga produk dan jasa keuangan
yang dikeluarkan dalam parameter ukuran indeks.

METODE KEGIATAN

Program pengenalan literasi keuangan kepada siswa MA Al Ulya Al Mubarok ini dirancang
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep dasar keuangan. Program ini
mengadopsi metode pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan seminar edukasi,
pelatihan praktis, dan diskusi interaktif. Setiap sesi kegiatan dirancang untuk membangun
kemampuan siswa dalam mengelola keuangan secara mandiri dan bertanggung jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengenalan literasi keuangan kepada siswa MA Al Ulya Al Mubarok
berlangsung sesuai dengan metode yang telah direncanakan pada Bab Ill. Program ini mencakup
beberapa tahap kegiatan yang dirancang untuk memberikan pemahaman menyeluruh kepada
siswa mengenai literasi keuangan. Berikut adalah hasil yang diperoleh:
1. Seminar Literasi Keuangan

Seminar literasi keuangan yang dilaksanakan pada tanggal 22 April 2025 di MA Al Ulya Al
Mubarok memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya pengelolaan keuangan. Materi
seminar meliputi dasar-dasar literasi keuangan, seperti penyusunan anggaran pribadi,
pentingnya menabung, pengelolaan utang, serta pengenalan konsep investasi. Berdasarkan
hasil pre-test, hanya 55% siswa yang memiliki pemahaman awal tentang literasi keuangan,
namun setelah mengikuti seminar, hasil post-test menunjukkan peningkatan hingga rata-rata
80%. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan dalam menyampaikan materi secara efektif.

Berdasarkan pengamatan selama seminar berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme
yang tinggi. Banyak dari mereka yang belum pernah mendapatkan materi serupa baik di rumah
maupun di sekolah. Keingintahuan mereka tampak jelas dari banyaknya pertanyaan yang
diajukan seputar pengelolaan uang, tabungan digital, dan bahaya pinjaman online. Materi
seminar juga menyinggung pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang, meskipun masih
pada level dasar, seperti menabung untuk pendidikan tinggi atau membeli barang kebutuhan
jangka panjang. Seminar ini menekankan bahwa literasi keuangan bukan hanya untuk orang
dewasa, tetapi sangat relevan bagi pelajar yang kelak akan masuk ke dunia kerja dan mulai
menghasilkan pendapatan sendiri.
2. Pelatihan Praktis

Pada tahap pelatihan, siswa dilibatkan dalam simulasi nyata tentang pengelolaan
keuangan sehari-hari. Kegiatan ini mencakup penyusunan anggaran rumah tangga sederhana,
perhitungan kebutuhan dan tabungan, serta cara mengelola pendapatan secara bijak. Sebanyak
85% peserta mampu menyusun anggaran dengan kategori baik, yang mencerminkan pemahaman
yang meningkat mengenai prinsip pengelolaan keuangan. Siswa juga diberikan contoh studi
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kasus yang memerlukan pengambilan keputusan keuangan, yang mereka selesaikan dengan baik
selama pelatihan.

Hasil dari pelatihan praktis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menyusun
anggaran dengan cukup baik. Dari 30 siswa yang terlibat, sebanyak 85% mampu mengalokasikan
dana dengan bijak dalam simulasi tersebut. Beberapa kelompok bahkan menunjukkan
kreativitas dalam menyusun anggaran, misalnya dengan menyisihkan dana untuk pendidikan
lanjutan atau kegiatan sosial. Para siswa mulai memahami pentingnya menyeimbangkan antara
kebutuhan, keinginan, dan simpanan. Dalam refleksi kegiatan, siswa menyatakan bahwa
kegiatan ini membuat mereka sadar bahwa mengelola uang adalah proses yang memerlukan
perencanaan dan kedisiplinan, bukan hanya mengikuti selera atau tekanan sosial.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan program, berikut adalah kesimpulan
yang dapat diambil:

2. Program pengenalan literasi keuangan berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep-konsep dasar pengelolaan keuangan, yang terlihat dari peningkatan hasil post-test
dibandingkan pre-test.

3. Siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam simulasi pengelolaan keuangan
sehari-hari, seperti menyusun anggaran, menabung, dan mengelola pengeluaran.

4. Materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan siswa dalam mempersiapkan diri
menghadapi tantangan di dunia kerja, memberikan mereka bekal yang signifikan untuk
masa depan.

5. Program ini memberikan contoh yang dapat diadaptasi oleh lembaga pendidikan lain untuk
meningkatkan literasi keuangan siswa.
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